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BAB Il
METODE PENELITIAN
A Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V.a Madrasah
Ibtidaiyah Nur lkhlas Kecamatan Tualang Kabupaten Siak tahun pelajaran
2016-2017 dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang.Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran aktif tabel tebakan dan
periksa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
B. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas(PTK) ini dilaksanakan di kelas VV.aMadrasah
Ibtidaiyah Nur Ikhlas Kecamatan Tualang Kabupaten Siak pada mata
pelajaranmatematika.
C. Rencana Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas(PTK). PTK dapat
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan
cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi yang nyata
serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.*®
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada bulan november
2016. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri
dari dua kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Hal ini dimaksudkan agar

siswa dan guru dapat beradaptasi dengan metode pembelajaran yang diteliti.

BWina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana, 2010 him.26
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Sehingga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar selanjutnya. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, implementasi
tindakan, observasi dan refleksi. Setiap siklus akan dilihat hasil atau nilai siswa
pada mata pelajaran maematika itu sendiri. Siklus akan dihentikan jika hasil
belajar siswa telah meningkat.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan
yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, daur siklus penelitian tindakan

kelas ( PTK ) menurut Suharsimi Arikunto® adalah sebagai berikut :

Refleksi awal
K Perencanaan Q
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
L Pengamatan &
Perencanaan ~
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
@ Pengamatan <'_|_JJ

Gambar 1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas
1. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007,
him.16
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Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)berdasarkan
silabus.

Membuat media untuk mendukung pembelajaran.

Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran dengan penerapan  metode

pembelajaran aktif tabel tebakan dan periksa.

. Menyusun alat evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar

siswa dalam mencapai KKM.
Meminta guru untuk menjadi observer dan menjelaskan kegiatan

yang harus dilakukan observer sesuai dengan lembar observasi.

. Implementasi Tindakan

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode

pembelajaran aktif tabel tebakan dan periksa yaitu :

a.

Guru meminta siswa membaca soal dengan seksama dan membuat
catatan atau sketsa gambar untuk menunjukkan informasi yang ada
dalam soal.

Guru meminta siswa melihat pertanyaan yang disebutkan dalam
soal lalu membuat sebuah tabel dan langsung menuliskan
pertanyaan tersebut di kolom pertama, dan meminta siswa
menyisakan tempat yang cukup banyak di sebelah kanan kolom itu

kalau-kalau nanti di butuhkan.

. Guru menyuruh siswa menentukan angka tebakannya.

Guru meminta siswa membuat kolom baru setelah kolom pertama
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dan menghitung kolom tersebut dengan menggunakan angka
tebakannya, lalu membuat kolom sebanyak yang dibutuhkan untuk
setiap langkah perhitungan.

e. Guru meminta siswa membuat kolom terakhir untuk memeriksa
angka tebakannya dan menuliska kata “ Terlalu tinggi”, “Terlalu
rendah”,”Atau “Benar” untuk setiap angka tebakan.

f. Guru menyuruh siswa untuk terus melakukan perhitungan dengan
angka tebakan baru sampai ia menemukan jawaban yang benar
(yang sama dengan yang disebutkan di kolom periksa).

g. Guru menyuruh siswa menuliskan jawabannya dengan kalimt yang
lengkap.

. Observasi

Dalampelaksanaan penelitian juga melibatkan
pengamat(observer), vyaitu guru kelas V.a Madrasah Ibtidaiyah

Nurlkhlas Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.Tugas dari pengamat

tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama

pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan
danpendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan,
sehingga masukan—masukan dari pengamat dapat dipakai untuk
memperbaiki pembelajaran pada siklus Il. Pengamatan ditujukan
untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya proses

pembelajaran.
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4. Refleksi
Dalam pelaksanaan refleksi peneliti melibatkan langsung guru
kelas tersebut.Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan
serta dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri
dengan melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian
dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang
dilakukan telah dapat meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V.a Madrasah Ibtidaiyah Nurul lkhlas Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak. Sehingga menjadi bahan untuk perbaikan pada
pertemuan atau siklus berikutnya.
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu:

a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh hasil
kesimpulan. Data ini diperoleh melalui hasil pengamatan aktivitas
guru dan hasil pengamatan aktivitas siswa.

b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka hasil

perhitungan yang diperoleh dengan cara di jumlahkan serta
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dibandingkan, sehingga diperoleh persentase. Data dalam penelitian
ini berupa hasil belajar siswa diperoleh melalui tes hasil belajar.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara:
a. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa
pada tiap pertemuan dengan penerapan metode pembelajaran aktif tabel
tebakan dan periksa.
b. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilaksanakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar
siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II.
c. Dokumentasi
Teknik ini digunakan peneliti untuk mengetahui tentang keadaan umum
lokasi penelitian, keadaan guru, keadaan murid, sarana prasarana dan
kurikulum yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Nur Ikhlas
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak tempat penelitian dilaksanakan.
E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Guru dan Siswa
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif. Menurut Hartono, statistik deskriptif yaiitu kegiatan statistik
yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur data,

mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka, guna
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memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.”
Teknik analisis statistk deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan
hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran untuk melihatdaya serap
dan ketuntasan hasil belajar siswa secara individual dan klasikal. Setelah
data terkumpul melalui observasi, data tersebut dapat diolah dengan

menggunakan rumus persentase?! yaitu sebagai berikut:

F

P= e 100%
keterangan :
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka Persentasi

100% = bilangan tetap
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian,
maka dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik,
cukup, kurang baik dan tidak baik. adapun kriteria persentase tersebut
yaitu sebagai berikut:
a. apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “baik”.
b. apabila persentase antara 56%- 75% dikatakan “cukup”.

c. apabila persentase antara 40%-55% dikatakan “ kurang baik”.

"Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: Zanafa, 2004 him.2
!Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja grafindo persada,
2004 him. 43
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d. apabila persentase kurang dari 40% dikatakan” tidak baik” 22
2. Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap pembelajaran dan

seluruh individu dihitung dengan rumus:

s=2 x 100%
N

keterangan :
S = Nilai yang dicari
R = Jumlah skor dari item atau soal yang di anggap benar
N =Skor maksimum dari tes tersebut®

Siswa dikatakan tuntas apabila siswa tersebut mencapai nilai
>60. Sedangkan untuk mengukur ketuntasan secara klasikal dengan

rumus:
PK = 2L x 100%
]S

Keterangan :
PK = Persentase Ketuntasan Klasikal
JT = Jumlah Siswa yang Tuntas
JS = Jumlah Seluruh Siswa

Dikatakan tuntas secara klasikal apabila 75% dari jumlah siswa

memperoleh nilai >60.

22gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta. 1998, him.246

2 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2009, him.112



